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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

simpulan keeffektivan diperoleh dari hasil penggunaan bahan ajar buku cerita 

bergambar dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1 SDN 1 

Jagaraga dapat diketahui melalui hasil pretes dan postes siswa. Hasil pretes soal 

mengenal bagian-bagian tubuh dan cara menjaga kesehatan tubuh dari seluruh 

siswa adalah 1616 dan hasil postes dari seluruh siswa adalah 2108. Hasil 

tersebut diolah menggunakan rumus N-Gain dan mencapai nilai 0.439 dengan 

interpretasi “Sedang”, dengan hasil ini maka terdapat peningkatan yang 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan menggunakan bahan ajar buku  

cerita bergambar. 

5.2. Saran 

1. Sekolah harus meningkatkan pengalaman belajar dengan memanfaatkan 

bahan ajar yang efektif. Hal ini akan menciptakan suasana segar dan 

menarik bagi guru dan siswa selama proses pembelajaran. Untuk 

menumbuhkan semangat dan kreativitas di kalangan siswa di masa depan, 

penting untuk mengenalkan mereka pada konsep-konsep baru dan menarik. 

2. Pendidik harus memiliki kemampuan untuk memilih dan memanfaatkan 

bahan ajar yang selaras dengan tujuan pembelajaran dan memenuhi 

karakteristik unik siswa mereka. Salah satunya adalah buku cerita 
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bergambar yang dapat digunakan untuk membantu anak belajar mengenal 

berbagai bagian tubuh. 

3. Di masa mendatang, para peneliti akan melakukan penelitian yang lebih 

rumit untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas penyelidikan di masa mendatang. 
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelaaran (RPP) 
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Lampiran 2 Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 3 Lembar Hasil Kerja Siswa (PreeTest-PostTest) 

Pree-Test Post-Test 
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Lampiran 4 Analsisis Data PreeTest-PostTest 
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Data Hasil Pree-Test Siswa 

Data Hasil Post-Test Siswa 

 

Data Selisih PreeTest-PostTest 
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Lampiran 5 Tempat Penelitian 

Lampiran 6 Absensi Siswa Kelas 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Proses pembelajaran Menggunakan buku cerita bergambar 
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Lampiran 8 siswa mengerjakan soal 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Balasan Penelititan 

 

 


